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Sewa Guna Usaha merupakan jenis usaha yang dilakukan oleh perusahaan 

pembiayaan terhadap debitur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kewenangan suatu lembaga peradilan terhadap penyelesaian 

sengketa antara konsumen dan pelaku usaha dengan contoh kasus antara PT. 

Verena multi finance, Tbk. Dengan Elfian dalam putusan putusan Mahkamah 

Agung Nomor. 354K/PDT.Sus-BPSK/2016 dan melakukan evaluasi terhadap 

pertimbangan hakim dalam memutus perkara ini. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Perusahaan 

pembiayaan diawasi oleh lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan, 

dan diatur lebih rinci dalam peraturan yang dibuat oleh OJK. Penulis setuju 

terhadap Putusan hakim dalam perkara Nomor 354K/PDT.Sus-

BPSK/2016  karena sudah tepat dalam penggunaan peraturan yang berlaku, 

namun penulis tidak sependapat dengan tindakan lembaga arbitrase dari Badan 

penyelesaian sengketa konsumen (BPSK) yang memeriksa, mengadili, dan 

memutus perkara ini sebelum dilakukannya upaya keberatan dan kasasi. 
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